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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pandemi COVID-19 tidak 

menyebabkan perbedaan yang signifikan dalam rasio likuiditas, rasio 

profitabilitas, ukuran perusahaan, dan tingkat hunian dalam industri 

perhotelan. Meskipun banyak laporan menunjukkan dampak negatif pandemi 

terhadap sektor perhotelan, secara statistik tidak ditemukan perubahan yang 

signifikan dalam indikator kinerja keuangan yang diuji. Hal ini dapat 

mengindikasikan bahwa perusahaan perhotelan mampu beradaptasi dengan 

tantangan yang dihadapi, baik melalui strategi pengelolaan keuangan yang 

lebih efisien, diversifikasi pendapatan, maupun penerapan teknologi dalam 

operasional bisnis mereka. 

Meskipun demikian, ketidaksignifikanan hasil ini tidak berarti bahwa 

industri perhotelan tidak terpengaruh sama sekali oleh pandemi. Banyak 

perusahaan mengalami kesulitan dalam jangka pendek, seperti penurunan 

okupansi kamar dan berkurangnya pendapatan, yang memaksa mereka untuk 

melakukan efisiensi biaya operasional dan mencari sumber pendapatan baru. 

Namun, dalam jangka panjang, sektor perhotelan tampaknya menunjukkan 

pemulihan yang cukup baik, dengan adaptasi terhadap tren baru seperti 

digitalisasi layanan dan peningkatan standar kebersihan serta keamanan. 

Keseluruhan hasil penelitian ini memberikan wawasan bahwa industri 

perhotelan memiliki daya tahan yang relatif kuat terhadap guncangan 
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ekonomi, terutama jika perusahaan memiliki strategi mitigasi risiko yang baik. 

Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pengelola 

hotel, investor, dan pemangku kebijakan dalam merancang strategi bisnis dan 

kebijakan keuangan yang lebih tangguh terhadap krisis di masa depan. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. 

Pertama, penelitian ini hanya menggunakan data sekunder dari laporan 

keuangan yang tersedia secara publik, sehingga tidak dapat menangkap 

faktor-faktor internal perusahaan, seperti strategi manajemen, kebijakan 

pemasaran, atau keputusan operasional yang mungkin memengaruhi kinerja 

keuangan selama pandemi. Keterbatasan data ini juga menyebabkan tingkat 

hunian tidak dapat diuji secara statistik karena tidak semua perusahaan 

perhotelan dalam sampel melaporkan informasi okupansi mereka secara 

konsisten.  

Kedua, rentang waktu penelitian yang terbatas pada periode tiga tahun 

sebelum (2017, 2018, dan 2019) dan sesudah (2021, 2022, dan 2023) pandemi 

mungkin belum cukup untuk menangkap dampak jangka panjang dari 

COVID-19 terhadap industri perhotelan. Pemulihan ekonomi dan perubahan 

tren wisatawan setelah pandemi memerlukan waktu lebih lama, sehingga 

hasil penelitian ini hanya memberikan gambaran awal mengenai dampak 

pandemi terhadap kinerja keuangan perusahaan perhotelan dalam jangka 

menengah. 
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Ketiga, penelitian ini hanya berfokus pada beberapa variabel keuangan 

utama, sementara faktor lain yang mungkin memengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan, yaitu rasio likuiditas (CR), rasio profitabilitas (ROA), ukuran 

perusahaan (Revenue), dan tingkat hunian. Faktor lain yang juga berpotensi 

memengaruhi kinerja keuangan, seperti rasio solvabilitas, efisiensi 

operasional, serta intervensi pemerintah, tidak dianalisis lebih lanjut. Oleh 

karena itu, hasil penelitian ini belum memberikan gambaran yang menyeluruh 

mengenai semua aspek yang dapat memengaruhi stabilitas keuangan 

perusahaan perhotelan pascapandemi. 

Terakhir, penelitian ini hanya mencakup perusahaan perhotelan yang 

menyediakan laporan keuangan tahunan secara lengkap selama periode 

penelitian. Oleh karena itu, hasil penelitian ini mungkin tidak sepenuhnya 

mewakili seluruh industri perhotelan di Indonesia, terutama bagi hotel-hotel 

kecil dan menengah yang tidak terdaftar di bursa dan tidak menerbitkan 

laporan keuangan secara terbuka. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan 

agar cakupan sampel diperluas dengan memasukkan berbagai skala bisnis dan 

lokasi geografis yang berbeda, serta mempertimbangkan faktor-faktor lain 

yang dapat memberikan wawasan lebih komprehensif mengenai dampak 

pandemi terhadap sektor perhotelan. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat 

diberikan untuk penelitian selanjutnya dan bagi pihak-pihak yang berkepentingan 

dalam industri perhotelan. Dalam rangka penelitian selanjutnya, disarankan agar 
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cakupan sampel diperluas dengan memasukkan lebih banyak perusahaan 

perhotelan dari berbagai skala bisnis dan lokasi geografis yang berbeda. Penelitian 

juga dapat menambahkan variabel lain, seperti rasio solvabilitas, efisiensi 

operasional, dan dampak kebijakan pemerintah, untuk memberikan gambaran yang 

lebih menyeluruh mengenai faktor-faktor yang memengaruhi stabilitas keuangan 

industri perhotelan pasca pandemi. Selain itu, penggunaan metode kualitatif, seperti 

wawancara dengan manajer hotel atau pemilik usaha perhotelan, dapat memberikan 

wawasan lebih mendalam mengenai strategi yang diterapkan perusahaan dalam 

menghadapi pandemi. 

Bagi pelaku industri perhotelan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

strategi adaptasi, seperti efisiensi biaya operasional, diversifikasi sumber 

pendapatan, dan digitalisasi layanan, menjadi faktor penting dalam 

mempertahankan kinerja keuangan di tengah krisis. Oleh karena itu, perusahaan 

perhotelan disarankan untuk terus mengembangkan strategi bisnis yang fleksibel 

agar dapat bertahan dalam menghadapi tantangan ekonomi di masa depan. 

Meningkatkan kerja sama dengan pemerintah dan sektor swasta juga dapat menjadi 

langkah yang efektif dalam memperkuat daya tahan industri perhotelan terhadap 

ketidakpastian ekonomi. 

Perusahaan perhotelan perlu lebih aktif dalam menerapkan inovasi 

teknologi, seperti sistem reservasi berbasis digital, penggunaan kecerdasan buatan 

dalam manajemen operasional, serta strategi pemasaran berbasis data, untuk 

meningkatkan efisiensi dan daya saing. Dengan semakin berkembangnya tren 

wisatawan yang mengutamakan fleksibilitas dan kenyamanan, penerapan teknologi 
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yang lebih baik dapat membantu perusahaan dalam meningkatkan layanan dan 

menarik lebih banyak pelanggan. 

Terakhir, bagi pemerintah dan regulator industri, disarankan untuk terus 

memberikan dukungan bagi sektor perhotelan melalui kebijakan yang mendorong 

pemulihan industri, seperti insentif pajak, bantuan keuangan, serta program 

promosi pariwisata yang dapat meningkatkan jumlah wisatawan domestik maupun 

internasional. Dukungan ini akan membantu mempercepat pemulihan industri 

perhotelan dan memastikan bahwa sektor ini tetap menjadi salah satu pilar utama 

dalam pertumbuhan ekonomi nasional. 
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